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ABSTRACT  

Communication and coordination are two fundamental elements that determine the 
effectiveness and success of an organization in achieving common goals. This study 
aims to comprehensively analyze organizational communication patterns, 
coordination mechanisms, and their influence on organizational performance in the 
modern management era. Through a systematic literature review approach examining 
various recent academic sources, this study identifies three main dimensions: the 
dynamics of vertical and horizontal communication within organizational hierarchies, 
the role of information technology in strengthening coordination systems, and 
communication barriers that potentially disrupt organizational goal achievement. The 
findings indicate that organizations with open communication systems and structured 
coordination mechanisms can significantly increase work productivity, strengthen 
team cohesiveness, and minimize internal conflicts. The practical implications of these 
findings provide strategic recommendations for organizational leaders in designing 
adaptive communication systems that are responsive to changes in the organizational 
environment 

Keywords: organizational communication; coordination; organizational effectiveness; 
management; performance 

 

ABSTRAK  

Komunikasi dan koordinasi merupakan dua elemen fundamental yang menentukan 
efektivitas dan keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan bersama. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pola komunikasi 
organisasional, mekanisme koordinasi, dan pengaruhnya terhadap kinerja organisasi 
pada era manajemen modern. Melalui pendekatan studi literatur yang sistematis 
dengan mengkaji berbagai sumber akademik terkini, penelitian ini mengidentifikasi 
tiga dimensi utama, yaitu: dinamika komunikasi vertikal dan horizontal dalam 
hierarki organisasi, peran teknologi informasi dalam memperkuat sistem koordinasi, 
serta hambatan komunikasi yang berpotensi mengganggu pencapaian tujuan 
organisasional. Hasil kajian menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki sistem 
komunikasi terbuka dan mekanisme koordinasi yang terstruktur secara signifikan 
mampu meningkatkan produktivitas kerja, memperkuat kohesivitas tim, serta 
meminimalkan konflik internal. Implikasi praktis dari temuan ini memberikan 
rekomendasi strategis bagi para pemimpin organisasi dalam merancang sistem 
komunikasi yang adaptif dan responsif terhadap perubahan lingkungan 
organisasional. 
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PENDAHULUAN  
Organisasi modern menghadapi kompleksitas yang semakin tinggi dalam 

menjalankan fungsi-fungsi manajerialnya. Di tengah perubahan lingkungan yang 
dinamis, globalisasi, dan perkembangan teknologi yang pesat, kemampuan suatu 
organisasi untuk membangun sistem komunikasi yang efektif dan mekanisme 
koordinasi yang solid menjadi penentu utama keberhasilan organisasional. 
Komunikasi bukan sekadar proses pertukaran informasi antara individu, melainkan 
merupakan fondasi interaksi sosial yang membentuk budaya, nilai, dan orientasi 
strategis organisasi secara keseluruhan. Tanpa komunikasi yang efektif, seluruh 
proses manajerial mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, hingga 
pengendalian tidak akan dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

Koordinasi, di sisi lain, merupakan proses yang memastikan bahwa seluruh 
unit dan individu dalam organisasi bergerak secara sinergis menuju pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan. Koordinasi yang lemah seringkali menjadi akar 
permasalahan konflik internal, duplikasi pekerjaan, dan pemborosan sumber daya 
yang pada akhirnya menghambat pertumbuhan organisasi. Menurut Pratiwi dan 
Susanto (2021), efektivitas koordinasi sangat bergantung pada kualitas aliran 
informasi yang terjadi di antara unit-unit kerja dalam suatu organisasi, sehingga 
antara komunikasi dan koordinasi terdapat hubungan yang bersifat saling 
memperkuat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Analisis mendalam terhadap 
kedua aspek ini menjadi sangat relevan dalam konteks pengembangan ilmu 
administrasi dan manajemen kontemporer. 

Dalam konteks administrasi publik maupun manajemen bisnis, studi 
mengenai komunikasi dan koordinasi organisasi telah berkembang pesat sejak awal 
abad ke-21. Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa organisasi yang mampu 
mengintegrasikan komunikasi yang transparan dengan koordinasi yang terstruktur 
cenderung mengungguli organisasi kompetitornya dalam hal produktivitas, inovasi, 
dan kepuasan sumber daya manusia. Nugroho dan Rahmawati (2022) 
mengungkapkan bahwa pada era digitalisasi, transformasi komunikasi organisasi 
tidak hanya terjadi pada tataran teknologis, tetapi juga menyentuh dimensi budaya 
organisasi, pola kepemimpinan, dan struktur hubungan antarindividu dalam 
organisasi. Hal ini menandakan bahwa kajian tentang komunikasi dan koordinasi 
harus bersifat holistik dan multidimensional. 

Fenomena yang terjadi di berbagai organisasi di Indonesia menunjukkan 
bahwa masalah komunikasi dan koordinasi masih menjadi tantangan utama yang 
dihadapi oleh pemimpin organisasi di semua tingkatan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Handoko dan Wibowo (2021) pada sejumlah instansi pemerintah daerah di 
Indonesia menemukan bahwa sekitar 67 persen permasalahan kinerja organisasi 
berakar pada lemahnya sistem komunikasi internal dan koordinasi lintas unit yang 
tidak efisien. Data ini mengindikasikan bahwa investasi dalam pengembangan sistem 
komunikasi dan koordinasi organisasi bukan merupakan pilihan, melainkan 
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kebutuhan mendesak yang harus diprioritaskan oleh setiap organisasi yang ingin 
tetap relevan dan kompetitif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk: (1) 
menganalisis secara komprehensif konsep dan dimensi komunikasi organisasional 
dalam konteks manajemen modern; (2) mengkaji mekanisme koordinasi organisasi 
beserta tantangan dan strategi pengembangannya; serta (3) mengidentifikasi 
pengaruh teknologi informasi terhadap transformasi pola komunikasi dan koordinasi 
organisasi. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis yang berarti 
bagi pengembangan ilmu manajemen dan administrasi, sekaligus menyediakan 
panduan praktis bagi para praktisi organisasi dalam membangun sistem komunikasi 
dan koordinasi yang adaptif dan efektif. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur sistematis (systematic 

literature review) yang merupakan metode penelitian kualitatif dengan cara 
mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis bukti-bukti ilmiah dari berbagai 
sumber akademik yang relevan dan terpercaya. Metode kajian literatur dipilih karena 
mampu memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai 
perkembangan konsep, teori, serta temuan empiris dalam bidang komunikasi dan 
koordinasi organisasi tanpa harus melakukan pengumpulan data primer. Pendekatan 
ini memungkinkan peneliti untuk memetakan lanskap pengetahuan yang ada dan 
mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang perlu diisi. 

Sumber data dalam penelitian ini mencakup dua kategori utama: pertama, 
jurnal-jurnal ilmiah nasional yang terindeks di berbagai pangkalan data bereputasi 
seperti SINTA (Science and Technology Index), Google Scholar, dan portal jurnal 
nasional, dengan rentang waktu publikasi tahun 2020 hingga 2025; kedua, buku-buku 
teks akademik dalam negeri yang ditulis oleh para pakar manajemen dan administrasi 
Indonesia, juga dengan batas tahun terbit 2020 ke atas. Total sumber yang dianalisis 
dalam penelitian ini meliputi 12 artikel jurnal nasional dan 4 buku referensi dalam 
negeri. Pembatasan rentang waktu ini dilakukan untuk memastikan relevansi dan 
keterbaruan temuan yang dihasilkan. 

Proses seleksi sumber dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. 
Tahap pertama adalah identifikasi, yaitu pencarian literatur menggunakan kata kunci 
"komunikasi organisasi," "koordinasi organisasi," "efektivitas komunikasi," 
"manajemen komunikasi," dan "teknologi komunikasi organisasi" pada berbagai 
pangkalan data ilmiah. Tahap kedua adalah penyaringan (screening), di mana judul 
dan abstrak dari sumber-sumber yang ditemukan dievaluasi untuk memastikan 
relevansinya dengan topik penelitian. Tahap ketiga adalah kelayakan (eligibility), 
yaitu pembacaan penuh terhadap sumber-sumber yang telah lolos tahap 
penyaringan. Tahap keempat adalah inklusi, yaitu penentuan akhir sumber-sumber 
yang akan dianalisis berdasarkan kriteria relevansi, kredibilitas penulis, dan kualitas 
metodologi penelitian. 
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Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis konten (content 
analysis) dan sintesis tematik (thematic synthesis). Analisis konten digunakan untuk 
mengidentifikasi tema-tema utama, konsep-konsep kunci, dan pola-pola 
argumentasi yang muncul dalam literatur yang dikaji. Sintesis tematik kemudian 
digunakan untuk mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai sumber ke dalam 
suatu narasi yang koheren dan bermakna. Menurut Sugiyono (2020), sintesis tematik 
dalam kajian literatur memungkinkan peneliti untuk tidak sekadar merangkum 
temuan yang ada, tetapi juga mengembangkan interpretasi dan konseptualisasi baru 
yang melampaui apa yang telah disampaikan oleh masing-masing sumber secara 
individual. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas proses analisis, penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan dan 
mengkonfrontasikan temuan dari berbagai sumber yang berbeda untuk 
mengidentifikasi konsistensi dan inkonsistensi di antara mereka. Proses ini juga 
didukung oleh audit trail yang mendokumentasikan setiap keputusan analitis yang 
diambil selama proses penelitian. Kerangka analisis yang digunakan merujuk pada 
Model Komunikasi Organisasi Shannon-Weaver yang telah dimodifikasi dan 
dikontekstualisasikan dalam setting organisasi modern, serta Teori Koordinasi 
Mintzberg mengenai mekanisme koordinasi dalam organisasi yang kompleks. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dinamika Komunikasi Vertikal dan Horizontal dalam Hierarki Organisasi 

Komunikasi organisasi merupakan proses yang kompleks dan berlapis, yang 
melibatkan pertukaran informasi, pesan, dan makna di antara individu-individu dan 
kelompok-kelompok yang tergabung dalam suatu struktur organisasional. Dalam 
kajian manajemen kontemporer, komunikasi organisasi secara umum dikategorikan 
ke dalam dua dimensi utama berdasarkan arah alirannya: komunikasi vertikal yang 
bergerak sepanjang hierarki organisasi (baik ke bawah maupun ke atas), dan 
komunikasi horizontal yang terjadi di antara individu atau unit yang berada pada 
level hierarki yang sama. Pemahaman yang mendalam mengenai kedua jenis 
komunikasi ini sangat krusial bagi para pemimpin organisasi dalam merancang 
sistem komunikasi yang optimal. 

Komunikasi vertikal ke bawah (downward communication) merupakan jenis 
komunikasi yang paling umum dijumpai dalam organisasi tradisional yang bersifat 
hierarkis. Komunikasi jenis ini mengalir dari level manajemen yang lebih tinggi ke 
level yang lebih rendah, dan umumnya membawa muatan pesan berupa instruksi 
kerja, kebijakan organisasi, prosedur operasional, dan umpan balik kinerja. Meskipun 
komunikasi vertikal ke bawah sangat efektif dalam memastikan konsistensi 
pelaksanaan kebijakan, penelitian terkini menunjukkan bahwa ketergantungan yang 
berlebihan pada jenis komunikasi ini dapat menghambat kreativitas, inisiatif, dan 
rasa kepemilikan (sense of ownership) karyawan terhadap pekerjaan mereka. 
Kurniawan dan Dewi (2021) menemukan dalam penelitiannya pada sejumlah BUMN 
Indonesia bahwa organisasi yang didominasi oleh komunikasi vertikal ke bawah 
cenderung memiliki tingkat inovasi yang lebih rendah dan tingkat turnover karyawan 
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yang lebih tinggi dibandingkan dengan organisasi yang mengadopsi model 
komunikasi yang lebih egaliter. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan temuan dari kajian-kajian 
internasional yang mengindikasikan bahwa komunikasi vertikal ke bawah yang tidak 
diimbangi dengan komunikasi ke atas yang memadai dapat menciptakan apa yang 
para ahli sebut sebagai "organizational silence," yaitu kondisi di mana karyawan 
memilih untuk tidak menyampaikan pendapat, kekhawatiran, atau ide-ide inovatif 
mereka kepada manajemen karena merasa tidak didengar atau tidak aman secara 
psikologis. Kondisi ini sangat merugikan organisasi karena menutup akses 
manajemen terhadap informasi-informasi penting dari lini terdepan yang 
sesungguhnya sangat berharga bagi pengambilan keputusan strategis. Oleh karena 
itu, para pemimpin organisasi perlu secara aktif menciptakan iklim komunikasi yang 
kondusif bagi terjadinya arus informasi dari bawah ke atas. 

Komunikasi vertikal ke atas (upward communication), yang mengalir dari 
karyawan di level bawah kepada manajemen di level yang lebih tinggi, memiliki peran 
yang tidak kalah pentingnya dalam membangun ekosistem organisasi yang sehat dan 
responsif. Melalui komunikasi ke atas, manajemen dapat memperoleh umpan balik 
langsung mengenai efektivitas kebijakan yang telah diterapkan, mengidentifikasi 
permasalahan operasional sebelum berkembang menjadi krisis, serta memahami 
tingkat kepuasan dan motivasi karyawan. Saluran komunikasi ke atas yang umum 
digunakan meliputi pertemuan reguler, sistem pelaporan, survei kepuasan karyawan, 
kotak saran, dan program open door policy. Menurut Wahyuni dan Prasetyo (2022), 
efektivitas komunikasi ke atas sangat ditentukan oleh kepercayaan karyawan 
terhadap manajemen dan persepsi mereka mengenai keamanan psikologis di tempat 
kerja. Temuan ini menegaskan bahwa membangun kepercayaan merupakan 
prasyarat mutlak bagi terciptanya komunikasi organisasi yang sehat dan produktif. 

Komunikasi horizontal, yang berlangsung di antara individu atau unit yang 
berada pada level hierarki yang setara, memainkan peran yang sangat strategis dalam 
memfasilitasi koordinasi lintas fungsi dan memperkuat solidaritas tim. Dalam 
lingkungan kerja yang semakin mengedepankan pendekatan berbasis tim dan proyek 
lintas divisi, komunikasi horizontal menjadi tulang punggung kolaborasi yang efektif. 
Berbeda dengan komunikasi vertikal yang cenderung bersifat formal dan 
terdokumentasi, komunikasi horizontal lebih sering terjadi dalam format informal 
yang fleksibel, seperti diskusi antarpeer, koordinasi proyek, dan pertukaran 
pengetahuan antarbagian. Santoso dan Fitriani (2020) menyatakan bahwa kualitas 
komunikasi horizontal dalam suatu organisasi berbanding lurus dengan tingkat 
inovasi kolektif yang berhasil dicapai, karena komunikasi horizontal memungkinkan 
terjadinya persilangan ide dan perspektif dari berbagai latar belakang keahlian yang 
berbeda. 

Analisis terhadap dinamika komunikasi vertikal dan horizontal 
mengungkapkan bahwa organisasi yang paling efektif adalah organisasi yang berhasil 
mengintegrasikan kedua jenis komunikasi tersebut ke dalam suatu sistem 
komunikasi yang holistik dan seimbang. Sistem komunikasi yang demikian 
memungkinkan informasi mengalir secara bebas dan tidak terdistorsi ke segala arah 
dalam organisasi, sehingga setiap anggota organisasi memiliki akses terhadap 
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informasi yang mereka butuhkan untuk melaksanakan tugas mereka dengan optimal. 
Dalam konteks ini, peran pemimpin organisasi sebagai arsitek sistem komunikasi 
menjadi sangat menentukan, karena keputusan-keputusan mereka mengenai desain 
struktur organisasi, penetapan mekanisme komunikasi formal, dan pembentukan 
iklim komunikasi akan secara langsung mempengaruhi efektivitas aliran informasi di 
seluruh organisasi. 

Hambatan komunikasi (communication barriers) merupakan aspek yang tidak 
dapat diabaikan dalam kajian komunikasi organisasional. Hambatan tersebut dapat 
bersifat fisik (jarak geografis, kebisingan lingkungan), semantik (perbedaan 
pemahaman terhadap istilah dan konsep), psikologis (prasangka, emosi, persepsi 
yang berbeda), maupun struktural (hierarki yang terlalu kaku, birokrasi yang 
berlebihan). Penelitian Rahmadi dan Kusuma (2023) pada organisasi pemerintah 
daerah di Kalimantan mengidentifikasi bahwa hambatan struktural merupakan jenis 
hambatan yang paling signifikan pengaruhnya terhadap efektivitas komunikasi, 
karena hambatan ini bersifat sistemik dan tertanam dalam desain organisasi itu 
sendiri sehingga jauh lebih sulit untuk diatasi dibandingkan hambatan-hambatan 
yang bersifat individual. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi para pemimpin 
organisasi: perubahan komunikasi yang bermakna memerlukan intervensi pada level 
struktur dan sistem, bukan sekadar pada level individu dan perilaku. 

Mekanisme Koordinasi Organisasi: Tantangan dan Strategi Pengembangan 

Koordinasi organisasi dapat didefinisikan sebagai proses pengintegrasian 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh berbagai unit dan individu dalam organisasi 
sedemikian rupa sehingga terjadi sinergi yang menghasilkan nilai tambah yang 
melebihi penjumlahan kontribusi masing-masing unit secara terpisah. Koordinasi 
yang efektif memerlukan pemahaman yang jelas mengenai peran dan tanggung jawab 
masing-masing pihak, mekanisme penyelarasan yang disepakati bersama, serta 
sistem pemantauan yang memungkinkan identifikasi dan penyelesaian 
ketidakselarasan secara cepat. Mintzberg, sebagaimana dikutip dalam Wibowo (2021), 
mengidentifikasi lima mekanisme koordinasi utama yang lazim digunakan dalam 
organisasi, yaitu: penyesuaian bersama (mutual adjustment), pengawasan langsung 
(direct supervision), standardisasi proses kerja (standardization of work processes), 
standardisasi output (standardization of outputs), dan standardisasi keterampilan 
(standardization of skills). Pemilihan mekanisme koordinasi yang tepat sangat 
bergantung pada karakteristik tugas, tingkat kompleksitas pekerjaan, dan tahap 
perkembangan organisasi. 

Pada organisasi-organisasi yang berskala besar dan beroperasi dalam 
lingkungan yang kompleks, koordinasi menjadi tantangan yang sangat signifikan 
karena melibatkan jumlah unit dan individu yang sangat besar dengan kepentingan, 
perspektif, dan cara kerja yang beragam. Tantangan koordinasi semakin meningkat 
ketika organisasi beroperasi secara lintas geografis, lintas budaya, atau lintas batas 
waktu seperti yang terjadi pada organisasi multinasional atau instansi pemerintah 
pusat yang memiliki jaringan kerja di seluruh pelosok nusantara. Setiawan dan 
Anggraeni (2022) dalam penelitiannya terhadap koordinasi antar kementerian di 
Indonesia menemukan bahwa ego sektoral yang tinggi, ketidakjelasan batas 
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kewenangan, dan minimnya platform pertukaran informasi yang terintegrasi 
merupakan tiga hambatan utama yang paling sering muncul dalam proses koordinasi 
antarlembaga. Temuan ini mempertegas pentingnya komitmen kepemimpinan di 
tingkat puncak dan ketersediaan infrastruktur koordinasi yang memadai sebagai 
prasyarat keberhasilan koordinasi lintas unit. 

Strategi pengembangan koordinasi yang efektif harus bersifat multi-level, 
yakni mencakup dimensi struktural, proseduran, dan kultural secara simultan. Pada 
dimensi struktural, perancangan ulang struktur organisasi untuk mengurangi jumlah 
lapisan hierarki, memperjelas garis kewenangan, dan menciptakan mekanisme 
koordinasi formal yang memadai menjadi langkah yang sangat penting. Pada dimensi 
prosedural, pengembangan standar operasional prosedur (SOP) yang komprehensif 
dan mudah dipahami, sistem pelaporan yang terstruktur, serta forum-forum 
koordinasi reguler (seperti rapat koordinasi mingguan, bulanan, dan tahunan) 
merupakan instrumen yang terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas koordinasi. 
Hidayat dan Marlina (2023) menegaskan bahwa konsistensi dalam pelaksanaan forum 
koordinasi merupakan faktor kunci yang membedakan organisasi dengan koordinasi 
yang baik dari yang buruk, karena forum koordinasi yang dilaksanakan secara 
konsisten menciptakan ritme kerja bersama dan memperkuat rasa tanggung jawab 
bersama terhadap tujuan organisasi. 

Dimensi kultural dalam pengembangan koordinasi seringkali mendapatkan 
perhatian yang kurang memadai, padahal dimensi ini memiliki pengaruh yang sangat 
fundamental terhadap efektivitas koordinasi jangka panjang. Budaya koordinasi yang 
sehat ditandai oleh nilai-nilai seperti keterbukaan, kepercayaan antarpihak, orientasi 
pada tujuan bersama, dan kemauan untuk berbagi informasi dan sumber daya. 
Sebaliknya, budaya yang ditandai oleh kompetisi tidak sehat antardivisi, silo 
mentality, dan kurangnya rasa percaya antarunit akan secara sistematis merusak 
upaya koordinasi apapun yang dilakukan pada tataran struktural maupun prosedural. 
Mulyadi dan Sari (2021) menunjukkan dalam penelitiannya bahwa transformasi 
budaya koordinasi memerlukan investasi waktu dan energi yang jauh lebih besar 
dibandingkan reformasi struktural, namun dampaknya terhadap efektivitas 
koordinasi juga jauh lebih mendalam dan berkelanjutan. Hal ini menegaskan bahwa 
pengembangan koordinasi yang berorientasi jangka panjang harus menempatkan 
transformasi budaya sebagai prioritas utama. 

Peran kepemimpinan dalam membangun dan mempertahankan sistem 
koordinasi yang efektif tidak dapat dilebih-lebihkan. Pemimpin yang efektif 
bertindak sebagai integrator yang menjembatani kepentingan berbagai pihak, 
fasilitator yang menciptakan kondisi yang kondusif bagi terjadinya koordinasi, dan 
model perilaku yang mendemonstrasikan nilai-nilai koordinasi yang diinginkan. 
Puspitasari dan Gunawan (2022) mengidentifikasi dalam penelitiannya bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional berkorelasi positif yang signifikan dengan 
efektivitas koordinasi organisasi, karena pemimpin transformasional mampu 
menginspirasi anggota tim untuk melampaui kepentingan pribadi dan berfokus pada 
tujuan kolektif yang lebih besar. Sementara itu, pemimpin dengan gaya transaksional 
cenderung menghasilkan koordinasi yang lebih terfokus pada kepatuhan prosedural, 
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yang meskipun efektif dalam jangka pendek, kurang mampu mendorong koordinasi 
adaptif yang dibutuhkan dalam lingkungan yang terus berubah. 

Aspek penting lainnya dalam pengembangan koordinasi adalah manajemen 
konflik antara unit-unit yang berkoordinasi. Konflik merupakan konsekuensi yang 
hampir tidak terhindarkan dari proses koordinasi, terutama ketika unit-unit yang 
berbeda memiliki kepentingan, sumber daya, dan perspektif yang berbeda. Namun 
demikian, konflik yang dikelola dengan baik sesungguhnya dapat menjadi katalis bagi 
inovasi dan peningkatan kualitas koordinasi, karena mendorong terjadinya dialog 
yang konstruktif dan pencarian solusi-solusi baru yang kreatif. Firmansyah dan 
Listiani (2020) menemukan bahwa organisasi yang memiliki mekanisme resolusi 
konflik yang jelas dan dipahami oleh seluruh anggota organisasi mampu 
mengkonversi potensi konflik destruktif menjadi debat yang produktif dan 
konstruktif, sehingga konflik justru memperkuat rather than melemahkan proses 
koordinasi organisasional. 

Peran Teknologi Informasi dalam Transformasi Komunikasi dan Koordinasi 
Organisasi 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam dua dekade 
terakhir telah membawa perubahan yang fundamental dan tidak dapat dibalikkan 
terhadap cara organisasi berkomunikasi dan berkoordinasi. Dari penggunaan email 
dan intranet pada era awal digitalisasi, hingga adopsi platform kolaborasi berbasis 
cloud, kecerdasan buatan (AI), dan analitika data besar (big data analytics) pada era 
saat ini, TIK telah mentransformasi hampir seluruh aspek komunikasi dan koordinasi 
organisasional. Transformasi ini membawa peluang yang sangat besar sekaligus 
tantangan yang tidak kalah signifikannya bagi organisasi di semua sektor dan skala. 

Platform kolaborasi digital seperti Microsoft Teams, Slack, Google Workspace, 
dan berbagai solusi sejenis telah merevolusi cara tim bekerja sama lintas jarak dan 
zona waktu. Alat-alat ini memungkinkan komunikasi yang hampir instan, berbagi 
dokumen secara real-time, dan koordinasi proyek yang transparan dan 
terdokumentasi dengan baik. Lebih jauh, platform-platform ini juga menghasilkan 
jejak digital (digital footprint) dari seluruh komunikasi dan koordinasi yang terjadi, 
yang dapat dianalisis untuk mengidentifikasi pola komunikasi, hambatan yang 
berulang, dan peluang peningkatan yang belum dimanfaatkan. Yuliana dan Prasetya 
(2023) menunjukkan dalam penelitiannya pada perusahaan-perusahaan teknologi di 
Indonesia bahwa adopsi platform kolaborasi digital secara konsisten berkorelasi 
dengan peningkatan produktivitas tim yang berkisar antara 15 hingga 35 persen, 
bergantung pada seberapa efektif platform tersebut diintegrasikan ke dalam alur 
kerja yang ada. 

Namun demikian, adopsi teknologi komunikasi dan koordinasi tidak secara 
otomatis menghasilkan perbaikan dalam efektivitas komunikasi dan koordinasi. 
Banyak organisasi yang mengalami fenomena yang disebut sebagai "teknologi tanpa 
transformasi," yaitu kondisi di mana investasi besar dalam infrastruktur teknologi 
tidak diiringi dengan perubahan dalam proses kerja, kompetensi sumber daya 
manusia, dan budaya organisasi, sehingga manfaat teknologi tidak dapat 
direalisasikan secara optimal. Adisaputra dan Lestari (2022) mengidentifikasi bahwa 

https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/intihadh/index


Intihadh: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam  e-ISSN 3090-7381 
https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/intihadh/index  p-ISSN 3090-5338 
Volume (2) Nomor (2) (2026) (81-92)  
 

 

89 

Komunikasi Dan Koordinasi Organisasi 

hambatan utama dalam optimalisasi teknologi komunikasi dan koordinasi bukan 
terletak pada kapabilitas teknologinya, melainkan pada resistensi perubahan dari 
pengguna, ketidaksesuaian antara fitur teknologi dengan kebutuhan aktual 
pengguna, dan kurangnya pelatihan yang memadai. Analisis ini memperkuat 
argumen bahwa keberhasilan transformasi digital komunikasi dan koordinasi 
organisasi sangat bergantung pada manajemen perubahan yang efektif. 

Kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) dan otomasi telah membuka 
babak baru dalam evolusi komunikasi dan koordinasi organisasi. Teknologi AI dapat 
digunakan untuk mengotomasi tugas-tugas koordinasi rutin (seperti penjadwalan 
rapat, pengalokasian sumber daya, dan pembuatan laporan), menganalisis pola 
komunikasi untuk mengidentifikasi hambatan dan peluang perbaikan, serta 
mendukung pengambilan keputusan koordinasi yang lebih cepat dan berbasis data. 
Ardiansyah (2023) memaparkan bahwa penerapan AI dalam sistem koordinasi 
organisasi, khususnya melalui penggunaan chatbot cerdas dan sistem rekomendasi 
berbasis pembelajaran mesin, berpotensi mengurangi waktu yang dihabiskan untuk 
koordinasi administratif hingga 40 persen, memungkinkan sumber daya manusia 
untuk fokus pada aktivitas koordinasi yang lebih bernilai tinggi yang memerlukan 
pertimbangan dan kreativitas manusiawi. 

Aspek keamanan informasi dalam komunikasi digital merupakan dimensi 
yang semakin kritis seiring dengan meningkatnya ketergantungan organisasi pada 
platform digital untuk komunikasi dan koordinasi. Ancaman keamanan siber, 
kebocoran data, dan pelanggaran privasi dapat menimbulkan dampak yang sangat 
merugikan, tidak hanya dalam dimensi finansial tetapi juga dalam dimensi 
reputasional dan kepercayaan. Oleh karena itu, setiap inisiatif transformasi digital 
komunikasi dan koordinasi harus diimbangi dengan investasi yang sepadan dalam 
keamanan informasi dan tata kelola data. Nugroho dan Rahmawati (2022) 
menekankan bahwa kepercayaan merupakan fondasi dari seluruh sistem komunikasi 
organisasi, dan kepercayaan ini dapat dengan cepat runtuh jika terjadi kebocoran 
informasi sensitif yang diakibatkan oleh lemahnya keamanan siber. Implikasinya, 
investasi dalam keamanan siber harus dipandang bukan sebagai biaya tambahan, 
melainkan sebagai investasi dalam modal kepercayaan organisasi. 

Dalam konteks Indonesia, pemanfaatan TIK untuk komunikasi dan koordinasi 
organisasi masih menghadapi sejumlah tantangan struktural yang spesifik, termasuk 
ketimpangan infrastruktur digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan, 
kesenjangan literasi digital di antara generasi karyawan yang berbeda, serta kendala 
regulasi yang terkadang tidak mengikuti kecepatan perkembangan teknologi. 
Hartono dan Permata (2021) dalam kajiannya tentang digitalisasi komunikasi pada 
instansi pemerintah daerah di Indonesia menemukan bahwa keberhasilan adopsi TIK 
untuk komunikasi dan koordinasi sangat bergantung pada komitmen kepemimpinan 
di tingkat paling puncak, ketersediaan anggaran yang memadai, dan kualitas program 
pengembangan kapasitas SDM yang menyertainya. Temuan ini memberikan 
panduan praktis yang jelas bagi para pengambil kebijakan dalam merancang strategi 
transformasi digital komunikasi dan koordinasi yang efektif dan berkelanjutan. 
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SIMPULAN  
Kajian komprehensif yang dilakukan dalam penelitian ini menghasilkan 

sejumlah temuan dan kesimpulan yang signifikan berkenaan dengan komunikasi dan 
koordinasi organisasi. Pertama, dinamika komunikasi vertikal dan horizontal dalam 
hierarki organisasi saling melengkapi dan keduanya memiliki peran yang tidak 
tergantikan dalam membangun sistem komunikasi organisasional yang efektif. 
Komunikasi vertikal memastikan konsistensi kebijakan dan keselarasan arah 
strategis, sementara komunikasi horizontal memfasilitasi kolaborasi lintas fungsi dan 
mendorong inovasi. Organisasi yang berhasil mengintegrasikan kedua dimensi 
komunikasi ini secara harmonis terbukti memiliki kinerja organisasional yang lebih 
unggul, tingkat kepuasan karyawan yang lebih tinggi, dan kemampuan adaptasi yang 
lebih baik terhadap perubahan lingkungan. 

Kedua, koordinasi organisasi yang efektif memerlukan pendekatan yang 
multi-dimensi, mencakup reformasi struktural, pengembangan prosedur, dan 
transformasi budaya secara simultan. Tidak ada satu mekanisme koordinasi tunggal 
yang sesuai untuk semua konteks organisasi; pemilihan dan kombinasi mekanisme 
koordinasi harus disesuaikan dengan karakteristik spesifik organisasi, kompleksitas 
tugas yang dihadapi, dan kondisi lingkungan yang berlaku. Peran kepemimpinan 
sebagai integrator dan fasilitator koordinasi terbukti sangat determinan, dengan gaya 
kepemimpinan transformasional menunjukkan korelasi yang lebih kuat dengan 
efektivitas koordinasi adaptif dibandingkan gaya kepemimpinan transaksional. 

Ketiga, teknologi informasi telah membawa perubahan yang fundamental dan 
tidak dapat dibalikkan terhadap lanskap komunikasi dan koordinasi organisasional. 
Platform kolaborasi digital, kecerdasan buatan, dan analitika data besar menawarkan 
kapabilitas yang belum pernah ada sebelumnya untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi komunikasi dan koordinasi. Namun demikian, realisasi manfaat ini 
mensyaratkan manajemen perubahan yang efektif, investasi dalam pengembangan 
kompetensi digital SDM, dan perhatian yang serius terhadap keamanan informasi. 
Keberhasilan transformasi digital komunikasi dan koordinasi organisasi tidak 
ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang diadopsi, melainkan oleh seberapa 
efektif teknologi tersebut diintegrasikan ke dalam sistem kerja, proses bisnis, dan 
budaya organisasi secara keseluruhan. 

Implikasi praktis dari temuan penelitian ini sangat luas bagi para pemimpin 
dan praktisi organisasi di Indonesia. Mereka perlu secara proaktif mengevaluasi 
efektivitas sistem komunikasi dan koordinasi yang ada, mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang paling signifikan, dan merancang intervensi yang sistematis dan 
berbasis bukti untuk mengatasi hambatan tersebut. Komitmen terhadap 
pengembangan sistem komunikasi dan koordinasi yang efektif harus dipandang 
bukan sebagai inisiatif sesaat, melainkan sebagai investasi strategis jangka panjang 
yang memberikan imbal hasil dalam bentuk kinerja organisasional yang lebih tinggi, 
SDM yang lebih produktif dan termotivasi, serta organisasi yang lebih adaptif dan 
resilien dalam menghadapi tantangan masa depan. 

Rekomendasi untuk penelitian lanjutan mencakup: (1) penelitian empiris 
longitudinal yang mengukur dampak jangka panjang dari intervensi komunikasi dan 
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koordinasi terhadap kinerja organisasional; (2) kajian komparatif mengenai 
perbedaan sistem komunikasi dan koordinasi antara organisasi publik dan privat di 
Indonesia; (3) penelitian mengenai dampak kecerdasan buatan terhadap evolusi 
mekanisme koordinasi organisasi di masa depan; serta (4) studi mendalam mengenai 
faktor-faktor budaya lokal Indonesia yang mempengaruhi efektivitas komunikasi dan 
koordinasi organisasional. Pengembangan penelitian di area-area ini akan semakin 
memperkaya khazanah pengetahuan ilmu manajemen dan administrasi Indonesia. 
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